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ABSTRAK

Debby Riyadi Putra (2012): “Kontribusi Retribusi Objek Wisata Terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Bukittinggi
Provinsi Sumatera Barat”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan besaran kontribusi
retribusi objek wisata terhadap pendapatan asli daerah Bukittinggi Sumatera
Barat, dan mengetahui dimana lokasi objek wisata yang memberikan retribusi
terbesar terhadap pendapatan asli daerah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, menggunakan data sekunder. Teknik pengumpulan data secara studi
dokumentasi dan observasi, dan teknik analisis data dengan menggunakan
formula persentase.

Penelitian menemukan bahwa; 1)Besaran retribusi objek wisata terhadap
pendapatan asli daerah Kota Bukittinggi Provinsi Sumatera Barat selama 5 tahun
mengalami fluktuatif/ naik turun. Objek wisata Taman Margasatwa dan Budaya
Kinantan yang memberikan retribusi terbesar terhadap pendapatan asli daerah. 2)
Lokasi objek wisata Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan mempunyai sektor
wisata yang menunjang untuk menarik minat pengunjung untuk berkunjung,
sehingga meningkatkan retribusi objek wisata tersebut terhadap pendapatan asli
daerah Kota Bukittinggi Provinsi Sumatera Barat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pariwisata merupakan suatu kenyataan yang tidak
dapat dipungkiri lagi, terutama daerah-daerah yang memiliki potensi wisata
yang bagus untuk dikembangkan. Pariwisata sangat berperan dalam
memajukan kehidupan ekonomi, sosial budaya, bahkan penambah devisa
untuk suatu negara. Pariwisata merupakan salah satu sektor industri Indonesia
yang memiliki prospek yang menjanjikan, dan Indonesia mempunyai potensi
pariwisata yang besar yang dapat dikembangkan. Potensi-potensi itu
didukung oleh kondisi alami Indonesia seperti keadaan geografis, keindahan
alam, serta flora dan fauna yang memperkaya isi daratan dan lautan
Indonesia.

Seiring dengan adanya otonomi daerah, modal kepariwisataan perlu
dimanfaatkan dalam pengembangan dan diharapkan dapat membantu dalam
pembangunan daerah. Potensi-potensi pariwisata pada suatu daerah perlu
dikembangkan semaksimal mungkin agar daerah tersebut dapat berkembang
dengan baik dalam sektor pembangunan, karena sektor pariwisata dapat
diandalkan sebagai pendapatan asli suatu daerah.

Bidang kepariwisataan merupakan sebagai potensi unggulan daerah
Kota Bukittinggi dilihat dari kondisi alam dan geografis Kota Bukittinggi itu
sendiri. Selain kondisi alam dan geografis, Kota Bukittinggi sarat dengan

potensi kepariwisataan. Adanya potensi- potensi pariwisata tersebut, maka



Kota Bukittinggi menjadi incaran para wisatawan untuk melakukan
perjalanan wisata di Bukittinggi.

Kota Bukittinggi mempunyai luas + 25.239 km? terletak ditengah-
tengah Provinsi Sumatera Barat dengan ketinggian 780m dpl - 950m dpl.
Suhu udara di Kota Bukittinggi berkisar antara 16,1° C sampai 24,9° C. Kota
Bukittinggi merupakan perlintasan menuju ke utara, timur dan selatan
Sumatera. Kota Bukittinggi memiliki Topografi berbukit dan berlembah
dengan panorama yang indah dikelilingi tiga gunung vyaitu Marapi,
Singgalang dan Sago. Inilah yang menyebabkan Bukittinggi disebut juga “
Kota Tri Arga” (BPS, 2010).

Disamping itu, Bukittinggi juga dilengkapi dengan peninggalan
sejarah seperti, Lobang Jepang, benteng Fort De Kock, Jam Gadang dan lain-
lain. Hal ini membuktikan Bukittinggi sebagai kota tua yang sarat dengan
sejarah, salah satunya yang paling melekat dengan sejarah bangsa yaitu:
Bukittinggi menjadi Ibu Kota Republik pada masa PDRI Desember 1949- Juli
1950.

Keindahan alam dan banyaknya peninggalan sejarah di Bukittinggi,
menyebabkan banyaknya kunjungan wisatawan datang ke Kota
Bukittinggi.Wisatawan yang datang tidak hanya wisatawan lokal dan
domestik, tetapi juga wisatawan mancanegara. Banyaknya kunjungan
wisatawan ke Bukittinggi, mengakibatkan objek- objek wisata mengalami
peningkatan jumlah pengunjung, yang berdampak pada peningkatan hasil dari

objek wisata tersebut. Peningkatan tersebut juga berdampak pada sektor-



sektor pariwisata lainnya seperti akomodasi, transportasi, komunikasi dan
sarana prasarana yang ada di Kota Bukittinggi.

Salah satu untuk menunjang kepariwisataan Bukittinggi, sudah
tersedia puluhan sarana akomodasi perhotelan yang memadai, baik hotel
berbintang maupun tidak berbintang, puluhan Rumah makan dan Retoran,
beberapa biro travel, serta dilengkapi dengan pasar wisata dan souvenir shop,
dan sejak tahun 2000 di adakan ivent Pesta Seni Budaya Pameran Dagang dan
Industri (PEDATI) Bukittinggi.

Sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Sumatera Barat, Kota
Bukittinggi mempunyai potensi yang sangat besar dalam menunjang
pembangunan pariwisata Kebudayaan dan adat istiadatnya yang unik, alam
yang indah serta masyarakatnya yang ramah tamah, merupakan suatu modal
dalam bidang kepariwisataan di tanah air tercinta ini. Bukittinggi juga
dikembangkan menjadi wisata perdagangan dan jasa, wisata kesehatan,
wisata konfrensi, peristirahatan, dan jasa-jasa lainnya.Sehingga sektor
pariwisata memberikan retribusi sebesar 30 sampai 40 % untuk PAD Kota
Bukittinggi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dilihat bahwa Kota
Bukittinggi memiliki daya tarik tersendiri karena Kota Bukittinggi ini
mempunyai objek wisata yang menarik, sehingga menyebabkan penerimaan
PAD dari sektor pariwisata meningkat. Hal ini perlu diangkat lebih lanjut

dengan mengutamakan data time series dari tahun 2007- 2011 sehingga dapat



diketahui seberapa retribusi objek wisata terhadap pendapatan asli daerah
(PAD) yang penulis buat dalam skripsi dengan judul
“ Kontribusi Retribusi Objek Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah

Kota Bukittinggi Provinsi Sumatera Barat”.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
penelitian ini dibatasi pada objek wisatayang ada di Kota Bukittinggi yang

memberikan retribusi terhadap pendapatan asli daerah (PAD).

Rumusan Masalah
1. Seberapa kontribusi retribusi objek wisata terhadap pendapatan asli daerah

Kota Bukittinggi?

Tujuan Penelitian
Sesuai uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui:
1. Retribusi dari objek wisata terhadap pendapatan asli daerah Kota

Bukittinggi.

Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan penelitian diatas, maka penelitian ini
diharapkan bermanfaat untuk:
1. Bagi penulis sendiri dalam menambah pengetahuan dan salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana pendidikan strata satu (S1) pada jurusan

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.



2. Hasil penelitian ini kiranya dapat memberikan bahan informasi bagi
pemerintah dan pihak yang memerlukannya dalam meningkatkan sektor
pariwisata di Kota Bukittinggi.

3. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dalam menambah wawasan
mengenai kontribusi retribusi sektor pariwisata yang ada di Kota

Bukittinggi terhadap pendapatan asli daerah Kota Bukittinggi.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan di bagian terdahulu maka
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Retribusi objek wisata yang ada di Kota Bukittinggi yang memberikan
retribusi terhadap pendapatan asli daerah Bukittinggi selama lima tahun
yaitu dari tahun 2007- 2011 mengalami fluktuatif serta tidak mencapai
target yang telah ditetapkan, dalam kurung waktu lima tahun 2007- 2011
hanya pada tahun 2011 mencapai target. Retribusi terendah pada tahun
2009 dan tertinggi tahun 2011, dengan objek wisata Taman Margasatwa
dan Budaya Kinantan yang memberikan retribusi terbesar.

2. Retribusi terbesar yaitu objek wisata Taman Margasatwa dan Budaya
Kinantan yang berlokasi di titik kordinat 100° 22° Bujur Timur 0° 18’
Lintang Selatan. Di area TMSBK ( £750 meter) banyak terdapat sektor-
sektor pariwisata yang menunjang seperti akomodasi, restaurant dan
souvenir shop. Dengan adanya sektor tersebut di area Objek wisata Taman
Margasatwa dan Budaya Kinantan, menjadikan objek wisata tersebut

penyumbang retribusi terbesar terhadap pendapatan asli daerah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukaan di atas

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
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1. Diharapkan kepada pemerintah setempatuntuk dapat lebih meningkatkan
lagi potensi yang ada, sehingga dapat penunjung wisatawan yang datang
kesana bertambah banyak dan bukan malah berkurang dan hal ini akan
menambah minat wisatawan untuk datang ke Kota Bukittinggi.

2. Untuk target setiap objek wisata setiap tahunnya diharapkan dituliskan
masing-masingnya. Agar lebih lebih jelas dan mudah dipahami bagi
pengguna data.

3. Pada Bappeda diharapkan melengkapi peta Kota Bukittinggi yang benar
sesuai dengan syarat sebuah peta yang benar. Dapat memberikan

pelayanan yang baik pada pengguna data atau peta yang ingin digunakan.
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